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Abstrak 

 

 

Hemodialisa (HD) merupakan terapi yang paling sering dilakukan oleh pasien CKD. 

Efek samping hemodialisa merupakan stressor yang dapat menimbulkan kecemasan. 

Aromatherapy lemon dan teknik relaksasi genggam jari adalah terapi komplementer yang 

bertujuan untuk memberikan rasa rileks, sehingga dapat diberikan pada pasien yang 

mengalami kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi terapi 

relaksasi genggam jari dan aromatherapy lemon terhadap  kecemasan pada  pasien Chronic 

Kidney Disease yang menjalani hemodialisa di ruang Hemodialisa RSUD Dr. Moewardi.  

Penelitian ini menggunakan desain dan rancangan Quasi eksperimen  pre test and 

post test with control group. Sampel yang digunakan sebanyak 36 responden dibagi menjadi 

dua kelompok (kontrol dan perlakuan) yang dipilih dengan tehnik Quota Sampling. 

Instrument penelitian menggunakan SPO Terapi relaksasi genggam jari, SPO Aromatherapy 

lemon  serta kuesioner Hamillton Ratting Scale for Anxiety (HRS-A) 

Hasil uji wilcoxon data post test kelompok kontrol dan post test pada kelompok 

perlakuan menunjukkan nilai signifikan 0.000 (< 0,05) yang artinya, ada pengaruh antara 

kombinasi terapi genggam jari dan aromatherapy lemon terhadap tingkat kecemasan pasien 

CKD yang menjalani hemodialisa.  

 

Kata kunci : Kecemasan,, terapi genggam jari, aroma terapi lemon  

  Chronic kidney disease (CKD). 
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Abstract 

 

Hemodialysis is a therapy which is most frequently used by chronic kidney disease 

(CKD) patients. Its side effects are stressors that can induce anxiety. Lemon aromatherapy 

and handheld relaxation technique are complementary ones that aim at providing relaxing 

sensation so that they can be administered to those experiencing anxiety. The objective of this 

research is to investigate effect of combination between handheld relaxation therapy and 

lemon aromatherapy on anxiety level of CKD patients undergoing hemodialysis at 

Hemodialysis Unit Dr. Moewardi General Hospital.  

This research used the quasi experimental research method with pre-test and post-

test with control group design. Quota sampling was used to determine its samples. They 

consisted of 36 respondents. They were divided into two groups, treatment group and control 

group. Instruments of the research were standard operating procedure of handheld 

relaxation therapy, that of lemon aromatherapy, and questionnaire of Hamilton Ratting Scale 

for Anxiety (HRS-A)  

The result of the Wilcoxon’s Test on the post-test data of the treatment group and on 

those of the control group shows that the significance value was 0.000 (< 0.05) meaning that 

the combination between the handheld therapy and lemon aromatherapy had an effect on the 

anxiety level of CKD patients undergoing hemodialysis.  

 

Keywords: Anxiety, handheld therapy, lemon aromatherapy, chronic kidney disease  

    (CKD).  
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1. PENDAHULUAN 

Chronic Kidney Disease (CKD) 

merupakan kerusakan ginjal yang 

menyebabkan ginjal tidak dapat membuang 

racun dan produk sisa darah, yang ditandai 

adanya protein dalam urin dan penurunan 

laju filtrasi glomerulus (LFG) yang 

berlangsung selama lebih dari tiga bulan 

(Black & Hawks, 2009). 

Angka kejadian CKD meningkat 

dari tahun ke tahun. Menurut WHO (2015) 

jumlah penderita gagal ginjal pada tahun 

2015 mencapai 2,2 juta orang. Di Indonesia 

jumlah penderita CKD yang berumur > 15 

tahun yang terdiagnosis CKD stadium V 

sebesar 0,2%. (Riskesdas 2013). Prevalensi 

gagal ginjal kronik meningkat seiring 

bertambahnya usia, didapatkan meningkat 

tajam pada kelompok umur 25-44 tahun 

(0,3%).  

Di Jawa tengah terdapat 3.363 

pasien, dimana 2.192 pasien baru dan 

1.171 pasien aktif.  

Hemodialisa (HD) merupakan terapi 

yang paling sering dilakukan oleh pasien 

CKD. Tindakan hemodialisa memiliki efek 

samping yang dirasakan oleh pasien seperti 

kram otot, hipotensi, sakit kepala, mual, 

dan muntah (Lewis et al, 2011). 

Pada pasien yang baru 

menjalani tindakan hemodialisis rata-

rata yang didapatkan adalah tingkat 

kecemasan berat pasien merasa 

berputus asa dan tidak dapat sembuh 

seperti sedia kala. Setelah terapi 

berkelanjutan pasien mulai dapat 

beradaptasi dengan baik serta tingkat 

kecemasan mulai sedang dan ringan. 

Tingkat kecemasan di pengaruhi oleh 

bagaimana pasien menjalani tindakan 

hemodialisis (Musa, 2015). 

Hasil wawancara dengan 

beberapa pasien di ruang 

Hemodialisa RSUD Dr. Moewardi, 

pasien mengatakan merasa cemas 

karena takut dengan tindakan yang 

akan dilakukan. Hal ini di tandai 

dengan tekanan darah pasien yang 

meningkat, akral dingin ketika mau 

dilakukan insersi, respirasi menjadi 

cepat, nadi cepat, pasien tampak 

tegang.  

Pemberian  aromatherapy 

merupakan salah satu cara dalam 

mengatasi kecemasan (Bulecheck, 

Gloria M, dkk, 2013). Aromatherapy 

lemon termasuk kategori terapi 

komplementer non invasive yang 

mengandung zat linalool yang 

berguna menstabilkan saraf sehingga 

tidak menimbulkan efek samping 
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bagi siapapun yang menghirupnya 

(Wong, 2010). 

Relaksasi genggam jari 

merupakan sebuah teknik relaksasi 

yang sangat sederhana dan mudah 

dilakukan. Menggenggam jari 

disertai dengan menarik nafas dalam-

dalam dapat mengurangi ketegangan 

fisik dan emosi, karena genggaman 

jari akan menghangatkan titik-titik 

masuk dan keluarnya energi pada 

meridian (saluran energi) yang 

berhubungan dengan organ-organ di 

dalam tubuh yang terletak pada jari 

tangan (Pinandita et al ,2012). 

Hasil studi pendahuluan di 

rekam medis RSUD Dr. Moewardi 

pada 11 Maret 2019 menunjukkan 

data bahwa selama 3 bulan terakhir 

(Desember 2018 – Februari 2019) 

Jumlah pasien yang menjalani 

hemodialisa berjumlah 4.920 pasien, 

dan 172 pasien diantaranya menjalani 

hemodialisa yang pertama kalinya. 

Tindakan yang dilakukan 

perawat untuk mengurangi tingkat 

kecemasan pasien adalah dengan 

memberikan  edukasi dengan media 

leaflet  namun jarang dilakukan 

tindakan non farmakologis yang lain 

untuk mengatasi hal tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas 

peneliti tertarik untuk meneliti 

Pengaruh kombinasi terapi relaksasi 

genggam jari dan  aromatherapy 

lemon terhadap kecemasan pada 

pasien Chronic Kidney Disease yang 

menjalani hemodialisa. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian mengunakan jenis 

penelitian kuantitatif, dengan Desain 

dan rancangan Quasi experiment pre 

and posttest with control,  yaitu 

penelitian yang mengujicoba suatu 

intervensi pada sekelompok subyek 

dengan kelompok pembanding 

namun tidak dilakukan randomisasi 

untuk memasukkan subyek ke dalam 

kelompok perlakuan dan kontrol. 

Efektifitas perlakuan dinilai dengan 

cara membandingkan nilai post test 

dengan nilai pretest  (Dharma, 2011)  

 Peneliti menggunakan dua 

kelompok, yaitu Kelompok kontrol 

dimana pasien diberikan edukasi 

menggunakan leaflet sesuai dengan 

SPO di Rumah Sakit Dr. Moewardi. 

Serta Kelompok perlakuan dimana 

pasien diberikan kombinasi terapi 

relaksasi genggam jari dan 

aromatherapy lemon. 
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Populasi dalam penelitian 

ini adalah pasien Chronic Kidney 

Disease yang mengalami kecemasan 

saat  hemodialisa  di ruang 

Hemodialisa RSUD Dr. Moewardi 

pada bulan Desember 2018 – 

Februari 2019. 

Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini  menggunakan 

Quota Sampling yaitu pengambilan 

sampel lebih menitikberatkan pada 

ciri khusus yang didasarkan 

pertimbangan dari peneliti. Jumlah 

kuota tergantung dari keinginan 

peneliti, sehingga tidak ada standard 

batas minimal kuota yang 

diinginkan (Jenita, 2016). Sampel 

sebanyak 36 orang, dibagi menjadi 

dua kelompok. Kelompok kontrol 

berjumlah 18 orang dan pelompok 

perlakuan berjumlah 18 orang. 

Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner HRS-A 

(Hamillton Ratting Scale for 

Anxiety) yang terdiri dari 14 item 

pertanyaan,  SPO tindakan terapi 

relaksasi genggam jari, SPO 

tindakan Aromatherapy lemon. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik responden 

berdasarkan umur 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

berdasarkan umur (n = 36) 

Usia 

Kontrol Perlakuan 

Freku

ensi 

Persentas

e (%) 

Frekue

nsi 

Persentas

e (%) 

Dewasa 

awal (26-

35 th) 

3 16,67 3 16,67 

Dewasa 

akhir (36-

45th) 

11 61,11 9 50 

Lansia 

awal ( 46 

– 55 th) 

3 16,67 5 27,78 

Lansia 

akhir ( 56 

– 65 th) 

1 5,55 1 5,55 

Total  18 100 18 100 

Mayoritas Responden pada 

kelompok kontrol adalah usia dewasa 

akhir sebanyak 11 orang (61,11 %). 

Begitu juga pada kelompok 

perlakuan mayoritas usia dewasa 

akhir  9 orang (50 %). 

Pada penelitian ini usia tidak 

mempengaruhi tingkat kecemasan 

seseorang hal ini disebabkan 

tindakan Hemodialisa sendiri 

merupakan stresor tersendiri bagi 

pasien.Stuart G.W  &  Laraia M.T, 

2007 dalam Vellyana (2019)  

menyatakan bahwa maturitas  atau  

kematangan  individu  akan 

mempengaruhi  kemampuan  koping  

mekanisme seseorang  sehingga  

individu  yang  lebih  matur sukar  

mengalami  kecemasan  karena  

individu mempunyai  kemampuan  
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adaptasi  yang  lebih besar  terhadap  

kecemasan  dibandingkan  usia yang  

belum  matur.   

Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin 

Tabel 2 Karakteristik responden 

berdasarkan  jenis kelamin (n = 36) 

Jenis 

kelamin 

Kontrol Perlakuan 

frekuen

si 

Persentase 

(%) 

frekuens

i 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 9 50 5 27,78 

Perempuan 9 50 13 72,2 

Total 18 100 18 100 

Responden pada kelompok 

kontrol, antara laki – laki dan 

perempuan sama banyaknya, yaitu 

masing – masing 9 orang (50 %), 

sedangkan pada kelompok perlakuan 

lebih dominan yang berjenis kelamin 

perempuan yaitu 13 orang (72,2 %). 

Penelitian Manurung (2018) 

menunjukkan hasil bahwa tidak ada 

pengaruh jenis kelamin terhadap 

kecemasan pasien sebelum dilakukan 

hemodialisa.  

Adanya angka kesakitan yang 

lebih tinggi dikalangan perempuan di 

luar negeri dihubungkan dengan 

kemungkinan bahwa perempuan lebih 

bebas mencari perawatan, sedangkan 

angka kematian lebih tinggi pada 

kalangan laki-laki disebabkan faktor 

intrinsik, faktor keturunan yang terkait 

dengan jenis kelamin atau perbedaan 

hormonal (Manurung, 2018). 

Karakteristik berdasarkan lama 

pasien menjalani hemodialisa 

Tabel 3. Karakteristik responden 

berdasarkan frekuensi pasien menjalani 

hemodialisa (n=36) 

Frekuensi 

mnjalani 

HD 

Kontrol Perlakuan 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1x 14 77,78 16 88,89 

2 kali 4 22,2 1 5,55 

3 kali 0 0 0 0 

4 kali 0 0 1 5,55 

Total 18 100 18 100 

Responden pada kelompok 

kontrol, mayoritas baru menjalani terapi 

hemodialisa pertama kalinya, yaitu 

sebanyak 14 orang (77,78 %), begitu 

juga dengan kelompok perlakuan lebih 

dominan menjalani hemodialisa pertama 

kali, yaitu sebanyak 16 orang (88,89 %). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Saputri (2013), menunjukkan 

hasil bahwa tidak ada hubungan antara 

lamanya menjalani terapi dengan tingkat 

kecemasan responden dalam menjalani 

terapi hemodialisa.  
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Tingkat kecemasan pasien pada 

kelompok kontrol sebelum diberikan 

edukasi menggunakan leaflet, dan 

kelompok perlakuan sebelum 

diberikan terapi genggam jari dan 

aromatherapy lemon 

Tabel 4. Tingkat  kecemasan pasien 

pada kelompok kontrol (pre test) (n=18) 

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Dev 

18 20 38 565 31.39 4.604 

Dari Tabel diatas dapat dilihat 

bahwa sebelum diberikan edukasi 

dengan menggunakan leaflet., rata- rata 

pasien mengalami kecemasan berat. 

Dengan nilai mean 31,39  

Tabel 5. Tingkat  kecemasan pasien 

pada kelompok perlakuan (pre test) 

(n=18) 

N Minim Max Sum Mean Std. Dev 

18 28 42 571 31.72 3.427 

Dari Tabel diatas dapat dilihat 

bahwa sebelum diberikan terapi 

genggam jari dan aromaterapy lemon  

rata- rata pasien mengalami kecemasan 

berat. Dengan nilai mean 31,72. 

Penelitian Kohli (2011), di India 

pada pasien yang menjalani terapi 

hemodialisis mengalami kecemasan 

sebanyak 86,7%. Penelitian Dewi (2012) 

menunjukkan dari 8 pasien yang 

menjalani hemodialisa sebanyak 62,5% 

(5 pasien) mengatakan dirinya 

mengalami kecemasan saat menjalani 

Hemodialisis. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Manurung (2018) frekuensi dan 

persentase kecemasan pada saat 

dilakukan hemodialisa terhadap 22 

responden, didapati mayoritas pasien 

mengalami ansietas sedang sebanyak 12 

orang (54.5%) dan ansietas berat 

sebanyak 10 orang (45.5%). Sehingga, 

dalam hal ini peneliti menyimpulkan 

bahwa tindakan invasif yang akan 

dilakukan kepada pasien yang akan 

menjalani terapi hemodialisa, memiliki 

efek psikologis, berupa kecemasan 

terhadap pasien tersebut. 

Tingkat kecemasan pasien CKD yang 

menjalani hemodialisa pada 

kelompok kontrol setelah diberikan 

edukasi menggunakan leaflet. 

Tabel 6 tingkat  kecemasan pasien pada 

kelompok kontrol (post test)   (n=18) 

N Minimum Maximum Mean Std. Dev 

18 26 36 29.17 2.203 

Setelah diberikan edukasi 

menggunakan leaflet, responden 

mengalami kecemasan berat dengan 

nilai rata- rata (mean) 29,17. Penurunan 

tingkat kecemasan setelah diberikan 
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intervensi pendidikan kesehatan ini 

dipengaruhi oleh adanya peningkatan 

pengetahuan yang diperoleh dari 

penjelasan mengenai penyakit gagal 

ginjal kronik dan terapi hemodialisa 

yang selama ini menjadi salah satu 

faktor pasien mengalami kecemasan, 

sehingga responden yang sudah 

diberikan intervensi menjadi lebih 

paham mengenai proses penyakitnya 

dan alasan menjalani terapi yang pasien 

pilih.  

Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat WHO dalam Suiraoka (2012) 

yaitu, pendidikan kesehatan pada 

hakekatnya adalah membantu agar orang 

mengambil sikap yang bijaksana 

terhadap kesehatan dan kualitas hidup 

mereka. Penelitian dari Hastuti (2014) 

mengatakan bahwa ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan kecemasan 

pada pasien hemodialisa. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

edukasi menggunakan leaflet 

berpengaruh terhadap penurunan 

kecemasan pasien yang menjalani 

hemodialisa, walaupun kurang begitu 

signifikan. 

Tingkat kecemasan pasien CKD yang 

menjalani hemodialisa pada 

kelompok perlakuan setelah 

diberikan kombinasi terapi relaksasi 

genggam jari dan aromatherapy 

lemon.  

Tabel 7. Tingkat  kecemasan pasien 

pada kelompok perlakuan (post test)   

(n=18) 

N Minimum Maximum Mean Std. Dev 

18 15 40 23.00 5.667 

Setelah diberikan kombinasi 

terapi genggam jari dan aromatherapy 

lemon. rata- rata responden mengalami 

kecemasan sedang. Dengan nilai rata-

rata (mean) 23,00. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata – rata Terapi genggam jari 

dapat menjadi alternatif penanganan non 

farmakologis atau dapat menurunkan 

tingkat kecemasan dan depresi yang di 

alami oleh seseorang (Astutik & 

Kurlinawati, 2017).  

Mekanisme relaksasi genggam 

jari menurut Kurniasari, (2016) 

menggenggam jari dengan menarik 

nafas dalam akan mengurangi 

ketegangan pada fisik dan emosi 

seseorang karena dengan menggenggam 

jari dapat mengantarkan titik-titik masuk 

dan keluarnya energi pada saluran energi 

(meridian) yang akan terhubung dengan 

organ dalam yang terletak pada jari-jari 

tangan, menghantarkan rangsangan 

secera refleks pada saat seseorang 
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menggenggam jari, rangsangan yang 

berupa gelombang kejut atau aliran 

listrik akan mengalir menuju otak 

kemudian diproses dengan cepat dan 

diteruskan menuju saraf pada organ 

tubuh yang mengalami gangguan 

sehingga sumbatan di jalur energi 

menjadi lancar (Syuhada & Pranatha, 

2017). 

Disisi lain Wong (2010) 

mengatakan aromatherapy merupakan 

metode penyembuhan dengan 

menggunakan minyak esensial yang 

sangat pekat yang sering kali sangat 

wangi dan diambil dari sari tanaman. 

Aromatherapy lemon sari minyaknya 

diambil dari bagian buah. Efeknya dapat 

menjernihkan dan menstimulasi dimana 

dapat mengurangi stres.  

Pengaruh edukasi dengan media 

leaflet terhadap tingkat kecemasan 

pasien CKD yang menjalani 

hemodialisa di ruang hemodialisa 

RSUD Dr. Moewardi. 

Uji normalitas 

Tabel 8 Hasil uji normalitas shapiro wilk 

 Statistic Df Sig 

Pre test 0.891 18 0.041 

Post test 0.745 18 0.000 

Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan Shapiro wilk pada 

kelompok kontrol diperoleh nilai pre test 

0,041 < 0,05 dan 0,000 < 0,05 pada post 

test yang menunjukkan bahwa data 

berdistribusi tidak normal. Uji hipotesis 

dengan uji Wilcoxon. 

Uji wilcoxon 

Tabel 4.9 Hasil uji Wilcoxon 

Pre test  dan post  

test kelompok 

kontrol  

Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

-2.313b 0.021 

 

Hasil uji wilcoxon data pre test 

dan post test pada kelompok kontrol 

menunjukkan nilai signifikan 0.021 < 

0,05 yang artinya, ada pengaruh 

pemberian edukasi dengan leaflet 

terhadap tingkat kecemasan pasien CKD 

yang menjalani hemodialisa. 

Tidak semua orang yang 

mengalami stressor psikososial akan 

mengalami gangguan cemas hal ini 

tergantung pada struktur perkembangan 

kepribadian diri seseorang tersebut yaitu 

usia, tingkat pendidikan, pengalaman, 

jenis kelamin, dukungan sosial dari 

keluarga, teman, masyarakat dan 

pengetahuan.  

Penurunan tingkat kecemasan 

setelah diberikan intervensi pendidikan 

kesehatan ini dipengaruhi oleh adanya 

peningkatan pengetahuan yang diperoleh 
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dari penjelasan mengenai penyakit gagal 

ginjal kronik dan terapi hemodialisa 

yang selama ini menjadi salah satu 

faktor pasien mengalami kecemasan, 

sehingga responden menjadi lebih 

paham mengenai proses penyakitnya 

dan alasan menjalani terapi yang pasien 

pilih. penelitian Hastuti (2014) 

mendukung hasil dan teori yang sudah 

dipaparkan peneliti diatas, bahwa ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan kecemasan pada pasien 

hemodialisa. 

Pengaruh kombinasi terapi relaksasi 

genggam jari dan aromatherapy lemon 

terhadap tingkat kecemasan pasien 

CKD yang menjalani hemodialisa  

Uji normalitas  

Tabel 10 Hasil uji shapiro wilk  

Kelompok 

perlakuan 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest-

Posttest 

0.832 18 0.004 

0.878 18 0.024 

Hasil uji normalitas diperoleh nilai pre 

test 0,004 < 0,05 dan 0,024 < 0,05 pada 

post test yang artinya data berdistribusi 

tidak normal. Uji hipotesis dengan uji 

Wilcoxon  

Tabel 11. Hasil uji Wilcoxon 

Pre test  dan post  

test kelompok 

perlakuan  

Z Asymp. Sig. (2-tailed) 

-2.313b 0.021 

Hasil uji wilcoxon data pre test 

dan post test kelompok perlakuan 

menunjukkan nilai signifikan 0.000 < 

0,05 yang artinya, ada pengaruh antara 

kombinasi terapi genggam jari dan 

aromatherapy lemon terhadap tingkat 

kecemasan pasien CKD yang menjalani 

hemodialisa. 

Terapi relaksasi genggam jari 

merupakan bagian dari teknik Jin 

Shin Jyutsu (akupresure jepang) yang 

menggunakan sebuah sentuhan 

sederhana yang berfokus pada tangan 

dan pernafasan untuk 

menyeimbangkan energi didalam 

tubuh seseorang (Idris & Astarani, 

2017).  

Relaksasi genggam jari mampu 

mengelola emosi seseorang. Emosi 

merupakan suatu gelombang energi 

yang mengalir di dalam tubuh, 

pikiran, dan jiwa seseorang. Ketika 

perasaan berlebih itu datang aliran 

energi akan menjadi tersumbat, 

dengan menggenggam jari dan 

menarik nafas dalam-dalam dapat 

memperlancar aliran energi yang 

tersumbat dan akan menjadikan 

tubuh lebih rileks (Cane, 2013). 
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Menurut Akoso (2015) dengan 

menghirup aromatherapy dapat 

meningkatkan gelombang-gelombang 

alfa didalam otak dan gelombang ini 

yang akan menciptakan keadaan yang 

rileks.  

Hasil tersebut didukung penelitian 

Ma’rifah et al. (2015) yang mengatakan 

bahwa teknik relaksasi genggam jari 

mempunyai nilai efektifitas lebih baik 

dalam menurunkan nyeri post operasi 

sectio caesarea. Sedangkan penelitian 

Judha (2018) menunjukkan hasil bahwa 

ada pengaruh pemberian aromatherapy 

lemon terhadap kecemasan pada lansia 

di Unit Pelayanan Lanjut Usia Budi 

Dharma.  

Perbedaan tingkat kecemasan setelah 

diberikan edukasi menggunakan 

leaflet. dan setelah diberikan  terapi 

genggam jari dan aromatherapy lemon 

(post test pada kelompok kontrol dan 

post test kelompok perlakuan) 

Tabel 12. Hasil Uji Mann Whitney  

Kelompok uji Sum of 

Rank 

Mean 

Rank 

p 

value 

post test kelompok 

control 
473.50 26.31 

0,00 
post test kelompok  

perlakuan 
192.50 10.69 

 

Hasil penelitian menunjukkan p 

value 0.000 < 0,05 yang artinya, terdapat 

perbedaan tingkat kecemasan pasien 

CKD yang diberikan edukasi 

menggunakan leaflet dan pada pasien 

yang diberikan terapi genggam jari dan 

aromatherapy lemon (kelompok 

perlakuan) 

Edukasi adalah suatu proses 

yang menjembatani kesenjangan antara 

tingkah laku dan kesehatan. Yang dapat 

memotivasi seseorang untuk menerima 

informasi kesehatan dan berbuat sesuai 

dengan informasi tersebut supaya 

menjadi lebih tahu dan lebih sehat 

(Budioro dalam Naziyah 2017). Leaflet 

merupakan lembaran kertas berukuran 

kecil berisi pesan tercetak untuk 

disebarkan kepada umum sebagai 

informasi mengenai suatu hal atau 

peristiwa.   

Relaksasi genggam jari sangat 

sederhana dan mudah dilakukan. 

Menggenggam jari disertai dengan 

menarik nafas dalam-dalam dapat 

mengurangi ketegangan fisik dan emosi, 

karena genggaman jari akan 

menghangatkan titik-titik masuk dan 

keluarnya energi pada meridian (saluran 

energi) yang berhubungan dengan 

organ-organ di dalam tubuh yang 

terletak pada jari tangan (Pinandita et al, 

2012). 
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Menurut peneliti tehnik relaksasi 

genggam jari dan aromatherapy lemon 

lebih efektif menurunkan tingkat 

kecemasan pasien yang menjalani 

hemodialisa dibandingkan edukasi 

mengunakan leaflet hal ini dikarenakan 

terapi genggam jari dapat menurunkan 

kecemasan dengan mengembalikan 

energi – energi yang terletak pada 

bagian jari – jari tangan, sedangkan 

aromatherapy menciptakan lingkungan 

dan suasana yang tenang. Sehingga, 

ketika proses relaksasi yang didukung 

suasana yang tenang karena ada aroma 

wangi dari aromatherapy lemon, 

kecemasan pada pasien dapat segera 

teratasi.  

Kecemasan dapat 

mempengaruhi produksi hormon 

kortisol. Hormon kortisol yang 

berlebihan dapat menyebabkan risiko 

penyakit kardiovaskular, 

termasuk serangan jantung  dan  stroke ( 

Noya, 2018).  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah ada Terdapat pengaruh 

antara kombinasi terapi genggam 

jari dan aromatherapy lemon 

terhadap tingkat kecemasan pasien 

CKD yang menjalani hemodialisa 

dengan p value < 0.05. 

Mengingat efektifitas dari 

kombinasi terapi genggam jari dan 

aromaterapy lemon dibanding 

dengan edukasi menggunakan 

leaflet maka disarankan untuk 

menerapkan pemberian kombinasi 

terapi genggam jari dan 

aromaterapy lemon terhadap pasien 

yang menjalankan hemodialisa.  

Untuk peneliti selanjutnya dapat 

mengkombinasikan atau 

membandingkan terapi genggam 

jari atau aromatherapy lemon 

dengan jenis terapi atau variabel  

lainnya untuk mengatasi kecemasan 

pada pasien. 
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